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ABSTRAK 

STRATEGI PENANGANAN PEMBIAYAAN BERMASALAH AKAD 

MURABAHAH UNTUK MEMINIMALISIR RESIKO PADA BMT 

AR-RAHMAH RUMBIA 

 

Oleh: 

RICHA AYU NURYANI 

NPM. 1704100239 

 

 
BMT Ar-Rahmah Rumbia berdiri sejak 12 Januari 2011, BMT Ar-Rahmah 

Rumbia ini merupakan salah satu BMT yang masih bertahan di Rumbia. BMT Ar-

Rahmah juga termasuk BMT yang sangat diterima dan dapat dipercaya oleh 

masyarakat Rumbia. Pada BMT Ar-Rahmah Rumbia Pembiayaan Murabahah 

merupakan pembiayaan yang paling diminati di BMT Ar-Rahmah Rumbia. 

Pembiayaan merupakan sebagian besar asset dari lembaga keuangan syariah 

sehingga pembiayaan tersebut harus dijaga kualitasnya. Dalam kasus pembiayaan 

bermasalah di BMT Ar-Rahmah Rumbia terjadi tidak secara tiba-tiba khususnya 

pembiayaan murabahah, karena pada umumnya sebelum mengalami pembiayaan 

bermasalah, terlebih dahulu akan mengalami tahap bermasalah, misalnya nasabah 

yang tidak bisa membayar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana strategi penanganan pembiayaan bermasalah akad murabahah untuk 

meminimalisir resiko pada BMT Ar-Rahmah Rumbia. 

Metode penelitianan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

menggunakan teknik deskriptif. Teknik pengumpulan data datanya dengan 

menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi mengenai strategi penanganan 

pembiayaan bermasalah akad murabahah untuk meminalisir resiko pada BMT Ar-

Rahmah Rumbia. Data hasil temuan digambarkan secara deskriptif dan dianalisis 

menggunakan cara berfikir induktif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi penyelesaian pembiayaan 

bermasalah akad murabahah pada BMT Ar-Rahmah Rumbia dilakukan dengan 

cukup efektif. Hal tersebut dapat dilihat dari turunnya jumlah nasabah pada 

pembiayaan bermasalah setiap tahunnya. 
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MOTTO 

 

ُْتىُْ  ٌْ كُ ٍْشٌ نَّكُىْ اِ ا خَ ْٕ ٌْ تصََذَّقُ اَ َٔ ٍْسَشَةٍ ۗ  ْٔ عُسْشَةٍ فَُظَِشَةٌ انِٰى يَ ٌَ رُ ٌْ كَا اِ َٔ

 ٌَ ْٕ ًُ  ٠٨ٓ -تعَْهَ

 

Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka berilah 

tangguh sampai dia berkelapangan dan menyedakkahkan (sebagian atau 

semua utang) itu, lebih bagimu, jika kamu mengetahui. (QS. Al-Baqarah : 

280)
1
  

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2005) 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Pada pertengahan 1997, ketika terjadi krisis keuangan yang 

menumbangkan sebagian besar bank-bank konvensional, ada fenomena 

menarik yang terjadi. Kala itu ketika bank-bank konvensional mengalami 

negative spread atau kerugian akibat simpanan lebih tinggi daripada bunga 

kredit, posisi perbankan syariah relative stabil. Hal ini disebabkan karena 

perbankan syariah menggunakan sistem margin.
2
 

Sejak saat itu lembaga keuangan syariah mulai bertumbuh dengan 

pesat. Hal ini terjadi juga karena implikasi dari kebijakan pemerintah di 

bidang keuangan dan perbankan. Keluarnya Undang-undang No. 10 tahun 

1998 membuka pintu lebar bagi terbentuknya lembaga keuangan syariah baik 

bank maupun non bank. Sebenarnya keberadaan koperasi syariah sudah ada 

sejak 1992. Yaitu ketika Baitul Maal Wat Tamwil atau lebih dikenal BMT 

untuk pertama kali didirikan di Jakarta dengan nama BMT Bina Insan Kamil. 

Pengelolaan BMT difokuskan kepada sektor keuangan berupa penghimpunan 

dana dan pendayagunaannya. Lembaga BMT juga memiliki basis yang sama 

dengan koperasi, yaitu sebagai lembaga ekonomi yang berlandaskan pada 

kegiatan ekonomi rakyat dengan falsafah yang sama pula “dari anggota oleh 

anggota untuk anggota”. Mengoperasikannya berprinsip syariah. 
3
 

 

                                                           
 

2
 M. Luthfi Hamidi, Jejak-jejak Ekonomi Syariah, (Jakarta: Senayan Abadi Publishing, 

2003), 47 
3
 Nur S. Buchroni, Koperasi Syariah, (Jawa Timur: Mashun, 2009),  10 
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Baitul maal wattamwil (BMT) terdiri dari dua istilah, yaitu Baitul maal 

dan baitul tamwil. Baitul maal lebih mengarah pada usaha-usaha 

pengumpulan dan penyaluran dana yang non-profit, seperti zakat, infaq, dan 

shodaqoh. Sedangkan baitut tamwil sebagai usaha pengumpulan dan 

penyaluran dana komersial. Usaha-usaha tersebut menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari BMT sebagai lembaga pendukung kegiatan ekonomi 

masyarakat kecil dengan berlandaskan islam.
4
 

BMT ( Baitul Maal wat Tamwil ) merupakan salah satu lembaga 

keuangan mikro yang dioperasikan dengan prinsip bagi hasil, 

menumbuhkembangkan bisnis usaha mikro dalam rangka mengangkat derajat 

dan martabat serta membela kepentingan kaum fakir miskin, dalam lembaga 

keuangan ini modal awal sepenuhnya bersumber dari tokoh-tokoh masyarakat 

setempat dengan berlandaskan sistem ekonomi yang salam: keselamatan, 

keadilan, dan kesejahteraan.
5
 

BMT Ar-Rahmah Rumbia berdiri sejak 12 Januari 2011, BMT Ar-

Rahmah Rumbia ini merupakan salah satu BMT yang masih bertahan di 

Rumbia. BMT Ar-Rahmah juga termasuk BMT yang sangat diterima dan 

dapat dipercaya oleh masyarakat Rumbia. BMT Ar-Rahmah selalu 

memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan dari anggota tersebut.
6
 BMT 

mempunyai dua fungsi yaitu mengumpulkan dana dan menyalurkan dana. 

                                                           
4
 Nurul Huda and Muhammad Heykal, Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoritis Dan 

Paktis (Jakarta : Kencana, 2010), 363  
5
 M. Nur Rianto Al-Arif, Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2012), 317 
6
 Bapak Aris Susanto Selaku Account Officer, Wawancara, 18 Januari 2021 
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Penyaluran dana yang dilakukan oleh BMT adalah pemberian biaya dengan 

debitur yang membutuhkan, baik untuk modal usaha maupun konsumsi 

kegiatan.
7
 BMT ini juga sebagai satu lembaga keuangan islam yang dapat 

memberikan pembiayaan bagi usaha kecil, mikro, menengah, dan juga 

koperasi dengan kelebihan tidak meminta jaminan yang memberatkan bagi 

UMKM tersebut. 
8
 

Berdasarkan Pra-Survey yang periset laksanakan pada BMT AR-

Rahmah Rumbia, menurut Bapak L. Gusti Abdul Jalal selaku Manajer, 

menjelaskan bahwa pada BMT Ar-Rahmah Rumbia Pembiayaan Murabahah 

merupakan pembiayaan yang paling diminati di BMT Ar-Rahmah Rumbia. 

Dengan anggota yang relatif banyak, yaitu ada 201 Anggota dan 341 untuk 

jumlah keseluruhan Anggota. Dengan hal tersebut membuktikan bahwa minat 

dan kepercayaan masyarakat terhadap BMT Ar-Rahmah Rumbia sangat 

baik.
9
 BMT Ar-Rahmah sebelum memberikan pembiayaan terlebih dulu 

memahami karakter nasabah dalam pengajuan pembiayaan, mulai dari 

kegunaan uangnya, perkembangan usahanya, serta mengkalkulasi pendapat 

dari nasabah, hal tersebut dilakukan untuk meminimalisir resiko pembiayaan 

yang terjadi.  

Pembiayaan merupakan sebagian besar asset dari bank syariah atau 

lembaga keuangan syariah sehingga pembiayaan tersebut harus dijaga 

                                                           
7
 Saputra Heri, Strategi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di KJKS BMT syariah 

Sejahtera Boyolali, (Surakarta: UM Surakarta, 2013), 1 
8
 Nurul Husan and Muhammad Heykal, Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoritis 

Dan Praktis, (Jakarta: Kencana, 2010),  363 
9
 Bapak L. Gusti Abdul Jalal selaku Manajer, Wawancara, 19 Maret 2021 
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kualitasnya.
10

Keputusan permohonan pembiayaan yang diajukan oleh 

anggota antara lain dikenal dengan prinsip 5C.
11

 Di dalam kegiatan 

pembiayaan, umumnya bank menggunakan prinsip 5C yaitu, Character, 

Capacity, Capital, Collateral, Condition of Economy.  

Murabahah merupakan perjanjian dengan anggota, dan pada saat yang 

sama pihak bank atau lembaga keuangan syariah mewakilkan kepada nasabah 

untuk membelikan barang yang akan dibelinya. Dana lalu dikredit ke 

rekening anggota dan anggota menandatangani tanda terima uang. Hal ini 

dilakukan untuk mempermudah pelaksanaan pembiayaan murabahah. 
12

 

Setiap usaha yang dilakukan manusia tentunya senantiasa mengandung resiko 

di dalamnya, resiko yang berkaitan dengan pembayaran pada pembiayaan, 

yaitu anggota tidak melakukan pembayaran dengan baik sebagian atau 

sepenuhnya sesuai dengan jadwal pembayaran. Pembiayaan bermasalah 

merupakan salah satu resiko besar yang terdapat dalam setiap dunia 

perbankan baik itu bank konvensional, bank syariah, bahkan koperasi ataupun 

BMT.  

Kasus pembiayaan bermasalah di BMT Ar-Rahmah Rumbia terjadi 

tidak secara tiba-tiba khususnya pembiayaan murabahah, karena pada 

umumnya sebelum mengalami pembiayaan bermasalah, terlebih dahulu akan 

mengalami tahap bermasalah, misalnya anggota yang tidak bisa membayar 

angsuran dengan penuh biasanya nasabah tersebut tersebut tetap membayar 

                                                           
10

 Trisadini Usanti dan Abd Shomad, Transaksi Bank Syariah, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013), 3 
11

 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), 120 
12

 Fahadil, Analisis Pelaksanaan Akad Murabahah Di Lembaga Mikro Keuangan 

Syariah, (Bandung:UIN SGD, 2011), 60 
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bagi hasilnya, dalam hal ini pihak BMT juga memberikan keringan dibagian 

bagi hasil. Pembiayaan bermasalah yang terjadi di BMT Ar-Rahmah Rumbia 

dimana anggota mengalami keterlambatan dalam membayar angsuran 

melebihi tanggal jatuh tempo. Dalam hal ini pihak BMT melakukan 

penyelesaian pembiayaan bermasalah dengan melakukan penagihan secara 

terus-menerus agar nasabah dapat membayar angsuran tepat waktu atau 

dengan memberikan keringan anggota dibagian bagi hasil. 
13

 

Pembiayaan bermasalah atau Non Performing Financing merupakan 

resiko yang timbul akibat dari anggota yang gagal atau tidak mampu dalam 

mengembalikan pembiayaan sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. 

14
 Rasio Non Performing Financing (NPF) untuk pembiayaan berbasis syariah 

yang merupakan perbandingan antara jumlah pembiayaan bermasalah yaitu 

pembiayaan yang tergolong kurang lancar, diragukan, dan macet terhadap 

total pembiayaan yang diberikan. Berikut ini menunjukkan Tingkat NPF pada 

BMT Ar-Rahmah Rumbia periode 2018-2020, yaitu:
15

 

Tabel 1.1 

Jumlah NPF Pembiayaan Murabahah di BMT Ar-Rahmah Rumbia  

periode 2018-2020 

No Tahun Tingkat NPF Jumlah 

Anggota 

1 2018 2.39% 14 Anggota 

2 2019 1.27% 6 Anggota 

3 2020 1.05% 2 Anggota 

 

                                                           
13

 Bapak Aris Susanto selaku Account Officer, Wawancara, 15 Juni 2021 
14

 Malayu Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 175-176 
15

 Ibu Amin selaku Admin dan Legal Akad, Wawancara, 19  Maret 2021 
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Tabel 1.2
16

 

Laporan Kolektabilitas Pembiayaan Murabahah pada  BMT Ar-Rahmah 

Rumbia tahun 2018 

 

No NPF Kualitas Nasabah Jumlah Nasabah  

1 - KOL-1 - 

2 1,29% KOL-2 8 Anggota 

3 1,15% KOL-3 6 Anggota 

4 - KOL-4 - 

5 - KOL-5 - 

 

Tabel 1.3 

Laporan Kolektabilitas Pembiayaan Murabahah pada  BMT Ar-Rahmah 

Rumbia tahun 2019 

 

No NPF Kualitas Nasabah Jumlah Nasabah  

1 - KOL-1 - 

2 1,27% KOL-2 6 Anggota 

3 - KOL-3 - 

4 - KOL-4 - 

5 - KOL-5 - 

 

Tabel 1.3 

Laporan Kolektabilitas Pembiayaan Murabahah pada  BMT Ar-Rahmah 

Rumbia tahun 2020 

 

No NPF Kualitas Nasabah Jumlah Nasabah  

1 - KOL-1 - 

2 - KOL-2 - 

3 1,05% KOL-3 2 Anggota 

4 - KOL-4 - 

5 - KOL-5 - 

                                                           
16

 Wawancara dengan Bapak Muhammad Galuh (Marketing), 2 Juni  2022 
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Berdasarkan uraian tabel di atas, jumlah NPF dari tahun ke tahun 

mengalami penurunan, dimana dengan kondisi tersebut pembiayaan 

bermasalah di BMT Ar-rahmah Rumbia setiap tahunnya membaik, artinya 

nasabah yang bermasalah di BMT Ar-Rahmah Rumbia semakin menurun dan 

pembiayaan bermasalah yang terjadi di BMT Ar-Rahmah Rumbia terdapat 

dua kategori yaitu (KOL-2 dan KOL-3). BMT Ar-Rahmah Rumbia dalam 

laporan keuangannya menunjukkan pembiayaan bermasalah (NPF) pada 

tahun 2018 sebesar 2,39% dengan jumlah anggota sebanyak 14 anggota, 2019 

sebesar 1,27% mengalami penurunan dimana pada tahun 2018 anggota yang 

bermasalah sebanyak 14 anggota dan di tahun 2019 turun menjadi 6 anggota, 

dan pada tahun 2020 sebesar 1,05% dimana pada tahun 2020 ini 

menunjukkan bahwa kondisi pembiayaan bermasalah pada BMT cukup sehat 

dimana anggota yang bermasalah hanya 2 anggota. Dalam hal ini 

menunjukkah bahwa NPF BMT Ar-Rahmah Rumbia berada dalam kondisi 

sehat.  

Menurut keterangan Account Officer yaitu Bapak Aris Susanto, pada 

tahun 2018-2020 BMT Ar-Rahmah Rumbia mampu menurunkan tingkat 

pembiayaan bermasalah, dimana pada tahun 2020 merupakan tahun dimana 

terdapat fenomena COVID-19 tetapi tingkat NPF di BMT tetap mengalami 

penurunan, hal ini dikarenakan anggota yang mengalami masalah memang 

sedikit, dan hal tersebut dapat tertutupi karena di BMT setiap bulannya 

melakukan pencairan pinjaman, jadi dengan banyaknya anggota yang 
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melakukan pinjaman dan anggota yang bermasalah hanya itu saja maka 

pembiayaan bermasalah yang terjadi dapat tertangani. Kondisi perekonomian 

anggota BMT pada masa pandemi tetap stabil, memang sempat ada yang 

terkena dampak pada awal-awal pandemi tetapi hanya sedikit, yaitu salah 

satunya anggota yang berjualan semangka.
17

 

 BMT Ar-Rahmah Rumbia juga mampu untuk menyelesaikan 

pembiayaan bermasalah dengan baik, yaitu dengan dilakukannya penagihan 

selalu dikejar agar anggota membayar kewajibannya tepat waktu, serta 

melakukan pendampingan usaha dengan cara mengunjungi tempat usaha 

anggota tersebut. Hal ini juga dapat membantu meminimalisir resiko pada 

pembiayaan di BMT Ar-Rahmah Rumbia dan menurunkan NPF. 

Hal tersebut juga diperkuat pada keterangan Bapak Ade Purwanto 

sebagai anggota BMT Ar-Rahmah Rumbia dimana memang pihak BMT 

melakukan pendampingan usaha, yaitu dengan melakukan bimbingan pelan-

pelan terhadap anggota bahwa suatu usaha itu baiknya dilakukannya 

pembukuan agar terlihat hasil dari usaha yang dijalankan, misalnya setiap 

anggota harus memiliki beberapa buku yang digunakan untuk pencatatan 

modal, buku untuk pendapatan serta buku untuk keperluan lain-lain.  
18

 

Berdasarkan penjelasan diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai langkah-langkah yang diterapkan oleh BMT Ar-Rahmah Rumbai 

dalam melakukan penanganan terhadapat anggota yang bermasalah dalam 

pembiayaan murabahah yang berjudul “Strategi Penanganan Pembiayaan 

                                                           
17

 Bapak Aris Susanto selaku Account Officer, Wawancara, 15 Juni 2021 
18

 Bapak Ade Purwanto Selaku Anggota, Wawancara, 16 Juni 2021 
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Bermasalah Akad Murabahah untuk Meminimalisir Resiko pada BMT 

Ar-Rahmah Rumbia” 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di atas, pokok 

permasalahannya adalah “Bagaimana Stategi Penanganan pembiayaan 

bermasalah akad murabahah di BMT A-Rahmah Rumbia?” 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan secara teoritis untuk: 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin 

dicapai oleh peneliti adalah untuk mengetahui bagaimana stategi dalam 

mengatasi pembiayaan murabahah yang bermasalah di BMT Ar-

Rahmah Rumbia. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis 

maupun praktis. 

a. Manfaat teoritis 

Untuk menambah wawasan dan pemahaman ilmu 

pengetahuan di bidang perbankan, khususnya yang berkaitan 

dengan strategis penyelesaian pembiayaan bermasalah akad 

murabahah pada BMT ArRahmah Rumbia 
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b. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi 

kepada pembaca dan peneliti sendiri serta dapat membantu 

lembaga keungan syariah (LKS) mengenai strategi peyelesaian 

pembiayaan bermasalah akad murabahah pada BMT Ar-Rahmah 

Rumbia agar dalam menangani pembiayaan bermasalah 

menggunakan strategi yang sesuai dengan kondisi sekitar, sehingga 

dari strategi tersebut pihak bank dapat menentukan upaya terkait 

pembiayaan bermasalah. Agar dalam mengambil keputusan tentang 

pembiayaan selalu menggunakan prinsip kehati-hatian.   

 

D. Penelitian Relevan 

Terdapat beberapa penelitian terkait dan membahas tentang 

penggunaan Strategi penanganan pembiayaan bermasalah akad murabahah 

diantaranya adalah: 

1. Rahmad Hardiyanto dengan judul “Strategi penyelesaian di dalam 

proses Pengelolaan Pembiayaan Bermasalah Pada BRI Syariah KCP 

Metro” Skripsi Tahun 2018. Skripsi ini menjelaskan tentang adanya 

keterlambatan pengambilan pinjaman dana penyebab kredit macet 

dalam menanggulangi kredit macet, dilakukan suatu upaya negosiasi 

perubahan syarat-syarat kredit serta penataan ulang (restructuring) 

yang myenagkut pembayaran, penambahan dana, jangkat waktu, 

perubahan besar angsuran, dan pembinaan terhadap nasabah. Letak 
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perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti yaitu pada studi kasus atau tempat, penelitian ini lebih fokus 

kepada upaya untuk menanggulangi kredit macet sedangkan peneliti 

lebih fokus kepada strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah akad 

murabahah khusunya di BMT Ar-Rahmah Rumbia. Sedangkan 

persamaannya skripsi Rahmad Hardiyanto berkaitan karena sama-sama 

meniliti tentang kredit macet atau pembiayaan bermasalah. 

2. Wulandari dengan judul “Penyebab Kredit Macet Studi Di BMT 

Barokah Seputih Raman Skripsi Tahun 2002/2003”. Skripsi ini 

menjelaskan tentang adanya penyimpangan yang dilakukan nasabah 

dalam pembiayaan produk di BMT Barokah, dengan alas an nasabah 

mengalami penurunan kondisi keuangan dalam penyaluran usaha 

sehingga menimbulkan kredit macet dalam pemberian kredit di BMT 

Barokah. Faktor penyebab utama kredit pada BMT Barokah yaitu dari 

pihak ekstren yang kurang peduli dan tidak ada unsur kemauan dalam 

membayar walaupun nasabah tersebut mampu. Perbedaan terletak pada 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu 

pada studi kasus/ tempat  penelitian, dan juga dari faktor penyebab 

dalam peneliti lebih bagaimana strategi penanganan pembiayaan 

bermasalah pada BMT Ar-Rahmah Rumbia. Persamaannya atau 

hubungan dengan skripsi peneliti karena sama-sama meneliti tentang 

kredit/pembiayaan macet atau bermasalah.  
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3. Ikhsan Taufik dengan judul “Penanganan Kredit Macet Akad 

Murabahah Untuk Meminimalisir Resiko Di Koperasi Syariah Adil 

Sejahtera Rumbia Lampung Tengah”. Skripsi tahun 2017 skripsi ini 

menjelaskan tentang cara penanganan kredit macet yang dilihat dari 

penyebabnya. Penyebab terjadinya kredit macet karena keadaan 

memaksa, maka penyelesainnya berbeda dengan masalah yang 

ditimbulkan karena kelalaian debitur pada koperasi syariah adil 

sejahtera. Perbedaannya jika penelitian ini membahas mengenai 

penanganan kredit macet yang dapat dilihat dari penyebabnya 

sedangkan penelitian di atas membahas mengenai strategi penanganan 

pembiayaan bermasalah. Persamaannya sama-sama meneliti 

pembiayaan bermasalah/kredit macet akad murabahah.  

Berdasarkan penelitian ini peneliti berharap mampu 

mengetahui Strategi penanganan pembiayaan bermasalah akad 

murabahah yang dilakukan BMT Ar-Rahmah Rumbia.  Untuk 

mengatasi pembiayaan bermasalah dalam hal mengupayakan agar 

terhindar  dari pembiayaan bermasalah harus dilakukan dengan baik 

agar tercapainya suatu tujuan yang baik. Maka dari itu untuk lebih 

fokus dalam penelitian ini, maka penelitian memilih BMT Ar-Rahmah 

Rumbia sebagai lokasi penelitian karena pelaksanaan operasi di BMT 

Ar-Rahmah Rumbia benar-benar terorganisasi dengan baik. Mulai dari 

pelaksanaan manajemen sampai dengan antisipasi pembiayaan 

bermasalah.  



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pembiayaan Bermasalah 

1. Pengertian Pembiayaan Bermasalah 

Istilah pembiayaan berarti I believe, I trust, (saya percaya atau saya 

menaruh kepercayaan). Pembiayaan berarti sebagai kepercayaan, artinya 

lembaga keuangan selaku shahibul maal menaruh kepercayaan kepada 

nasabah (Mudharib) untuk melaksanakan amanah yang diberikan. 
1
 Secara 

istilah pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang 

atau tagihan yang dipersamakan dengan berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka 

waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 
2
 

Pembiayaan atau financing yaitu pendanaan yang diberikan oleh 

satu pihak kepihak lain untuk mendukung investasi yang direncanakan, 

baik dilakukan sendiri maupun kelompok, dengan kata lain pembiayaan 

adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan. 
3
 

Menurut Undang-undang nomor 10 tahun 1998, pembiayaan 

adalah uang atau tagihan yang dapat disarankan dengan itu, berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan antar lembaga keuangan dan pihak yang 

                                                           
1
 Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management, (Jakarta: 

PT RajaGrafindo Persada, 2008), 3 
2
 Ahmad Kamil dan M Fauzan, Kitab Undang-Undang Hukum Perbankan dan Ekonomi 

Syariah, (Jakarta: Kencana, 2007), 31-32 
3
 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 681 
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dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka 

waktu dengan bagi hasil.
4
 

Jadi, pembiayaan merupakan pendanaan atau penyediaan dana 

yang diberikan satu pihak (lembaga keuangan) ke pihak lain (nasabah) 

berdasarkan kesepakatan antara kedua belah pihak tersebut untuk 

mengembalikan dana dalam jangka waktu yang telah ditentukan dengan 

imbalan atau bagi hasil.  

Pembiayaan bermasalah adalah suatu penyimpangan utama di 

dalam hal pembayaran yang menyebabkan keterlambatan di dalam 

pembayaran atau diperlukan tindakan yuridis di dalam pengambilan atau 

kemungkinan potensial loss (potensi kerugian). 
5
 

Setiap pembiayaan yang dilakukan oleh lembaga keuangan 

memiliki resiko yang harus ditanggung, resiko yang terkadang di dalam 

suatu pembiayaan berupa keadaan dimana pembiyaan tidak dikembalikan 

dengan tepat waktunya. Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang 

kualitasnya berada pada golongan kurang lancar, diragukan dan macet. 
6
 

Pelaksanaan pembayaran pembiayaan oleh nasabah itu terjadi hal-

hal seperti pembiayaan yang tidak lancar. Pembiayaan yang debiturnya 

tidak memenuhi persyaratan yang dijanjikan, serta pembiayaan tersebut 

tidak menepati jadwal angsuran. Sehingga hal-hal tersebut memberikan 

dampak negatif  kedua belah pihak (debitur dan kreditur). 

                                                           
4
 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), 160 

5
 Trisadini P. Usanti dan Abd Shomad, Transaksi Bank Syariah. (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013), 102 
6
 Faturahman Djamil, Penyelesian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah, (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2014), 66 
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Jadi, pembiayaan bermasalah merupakan suatu penyaluran 

pendanaan yang dilakukan oleh suatu lembaga keuangan syariah yang di 

dalam pelaksanaan pembayaran pembiayaan oleh nasabah itu tidak 

memenuhi kewajibannya baik kurang lancar, diragukan, dan bahkan 

macet.  

2. Kategori Pembiayaan Bermasalah 

Untuk menentukan berkualitas atau tidaknya suatu pembiayaan 

perlu diberikan ukuran-ukuran tertentu. 
7
sebagai contoh untuk produk 

murabahah dari aspek kemampuan membayar angsuran nasabah mak 

pembiayaan di golongkan kepada. 
8
 

a. Lancar adalah pembayaran angsuran tepat waktu, tidak ada tunggakan, 

sesuai dengan persyaratan akad, selalu menyampaikan laporan 

kuangan secara teratur dan akurat, serta dokumentasi perjanjian 

piutang lengkap dan pengikat agunan kuat.  

b. Dalam perhatian khusus, jika terjadi tunggakan pembayaran angsuran 

pokok dan margin sampai dengan 90 hari. Tetapi nasabah selalu 

menyampaiakn laporan keuangannya secara akurat dan juga teratur, 

kemudian dokumentasi perjanjian piutang pun lengkap serta agunan 

kuat, serta pelanggaran terhadap persyaratan pada piutang yang tidak 

prinsipil.
9
 

                                                           
7
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2014), 111 
8
 Faturahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah, 69 

9
 Mariya Ulpah, “Strategi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah pada bank syariah”, 

(jurnal madani syariah, Vol-3, 2020), 4 
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c. Kurang lancar, adalah terjadinya tunggakan pembayaran angsuran 

pokok dan margin yang telah lewat 90 (sembilan puluh) hari sampai 

dengan 180 (seratus delapan puluh) hari, penyampain laporan 

keuangan tidak teratur dan meragukan, dokumentasi perjanjian piutang 

kurang lengkap dan pengikat agunan kuat, dengan hal tersebut telah 

terjadi pelanggaran terhadap persyaratan pokok perjanjian piutang, dan 

berupaya melakukan perpanjangan piutang dan menyembunyikan 

kesulitan keuangan. 

d. Diragukan, adalah apabila terjadi tunggakan pembayaran angsuran 

pokok atau margin yang telat lewat  180 (seratus delapan puluh) hari 

sampai dengan 270 (dua ratus tujuh puluh) hari. Nasabah tidak 

menyampaikan informasi keuangan atau tidak dapat dipercaya, 

dokumentasi perjanjian piutang tidak lengkap dan pengikat agunan 

lemah serta terjadi pelanggaran yang terjadi terhadap persyaratan 

pokok perjanjian piutang.   

e. Macet, adalah terjadinya tunggakan pembayaran angsuran pokok dan 

margin telah melewati 270 (dua ratus tujuh puluh) hari, dan 

dokumentasi perjanjian piutang dan pengikat agunan tidak ada.  

Berdasarkan kategori di atas maka kategori pembiayaan yang tidak 

bermasalah, yaitu pembiayaan yang lancar dan kategori pembiayaan 

bermasalah yaitu kurang lancar, diragukan, dan macet.  
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3. Faktor-Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah 

Pemberian pembiayaan suatu lembaga keuangan harus 

memperhatikan asas-asas pembiayaan yang sehat dalam menyalurkan 

pembiayaan agar dapat terhindar dari berbagai resiko yang harus 

ditanggung oleh lembaga keuangan antara lain berupa:
10

 

a. Utang/ kewajiban pokok pembiayaan tidak dibayar  

b. Margin/Bagi hasil/ fee tidak dibayar 

c. Membengkaknya biaya yang dikeluarkan 

d. Turunnya kesehatan pembiayaan (financesoundness). 

Berdasarkan berbagai resiko di atas hampir setiap lembaga 

keuangan mengalami pembiayaan bermasalah alias nasabah tersebut tidak 

mampu lagi untuk melunasi pembayarannya. Secara umum pembiayaan 

bermasalah disebabkan oleh faktor-faktor intern dan faktor ekstern. 

Faktor intern (berasal dari pihak lembaga keuangan) seperti faktor 

yang ada di dalam perusahaan sendiri, dan faktor utama yang paling 

dominan adalah faktor managerial. Timbulnya kesulitan-kesulitan 

keuangan perusahaan yang disebabkan oleh faktormanagerial dapat dilihat 

dari beberapa hal, seperti kelemahan dalam kebijakan pembelian dan 

penjualan, lemahnya pengawasan biayan dan pengeluaran biaya, kebijakan 

piutang yang kurang tepat, penempatan yang berlebihan pada aktiva tetap, 

dan permodalan yang tiddak cukup. Artinya dalam melakukan analisisnya, 

                                                           
10

 Fatrurahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan, 71 
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pihak analisis kurang teliti sehingga apa yang seharusnya tidak terjadi, 

tidak diprediksi seblemunya.  

Faktor ekstern (berasal dari pihak luar), artinya kemacetan 

pembiayaan yang disebabkan yang disebabkan oleh nasabah, yaitu:
11

 

a. Adanya unsur kesengajaan. Dalam hal ini nasabah sengaja untuk 

tidak melakukan pembayaran kewajibannya kepada pihak lembaga 

keuangan sehingga pembiayaan yang diberikan terjadi kemacetan. 

Dapat dikatakan bahwa nasabah tidak ada unsur kemauan untuk 

membayar.  

b. Adanya unsur tidak sengaja, artinya nasabah ingin membayar 

kewajibannya tetapi tidak mampu. Sebagai contoh pembiayaan 

yang dibiayai mengalami musibah seperti, kebakaran, kena hama, 

kebanjiran, dan sebagainya. Sehingga kemampuan untuk 

melakukan pembayaran pembiayaan tidak ada.  

4. Strategi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 

a. Pengertian Strategi 

Strategi berasal dari kata Yunani “strategos” yang berarti 

jendral.
12

Menurut Alfend Chandler, strategi ialah penetapan 

sasaran dan tujuan jangka panjang suatu perusahaan dan arah 

tindakan serta alokasi sumber daya yang diperlukan untuk 

mencapai sasaran atau tujuan itu. Sama halnya yang diuraikan oleh 

                                                           
11

Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2014), 109 
12

 Syafi’i Antonio, Bank Syariah dan Teori ke Praktek, (Jakarta: Gemalnsani, 2001), 153 
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Buzzel dan Gale, strategi adalah suatu kebijakan dan keputusan 

merupakan kunci yang digunakan oleh manajemen, yang memiliki 

dampak besar pada kinerja keuangan. 
13

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa 

suatu strategi merupakan suatu tindakan dalam penentuan arah 

pekerjaan yang jelas dan sumber daya ke arah pencapaian tujuan. 

b. Strategi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 

Untuk mengatasi pembiayaan bermasalah pihak lembaga 

keuangan perlu melakukan penyelamatan, sehingga tidak akan 

menimbulkan kerugian. Lembaga keuangan mempunyai strategi 

yang umum dijalankan secara garis besar dapat dieklompokkan 

menjadi dua macam pendekatan, yaitu Soft Approach dan Hard 

Approach.
14

 

1) Pendekatan Soft Approach 

Merupakan suatu pendekatan pada umumnya 

dilakukan dengan upaya penyelesaian pembiayaan 

bermasalah di luar pengadilan. Langkah-langkah yang 

diambil dalam Soft Approach yaitu rescheduling, 

reconditing, dan restructuring. 

a) Rescheduling (Penjadwalan Kembali), yaitu 

perubahan jadwal pembayaran kewajiban nasabah 

atau jangka waktunya yaitu dengan cara 

                                                           
13

 Agustina Sri Wahyuni, Manajemen Strategi, (Jakarta: Binarupa Aksara, 2002), 19 
14

 Trisadini P. Usanti dan Abd Shomad, Transaksi Bank Syariah, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013), 109 
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memperpanjang jangka waktu pembiayaan dan 

memperpanjang jangka waktu angsuran.  

b) Reconditing (Persyaratan Kembali) 

Reconditingmerupakan upaya lembaga 

keuangan dalam menyelamatkan pembiayaan 

dengan mengubah seluruh atau sebagai perjanjian 

yang telah dilakukan oleh lembaga keuangan dan 

nasabah. Dengan cara mengubah berbagai 

persyaratan yang ada seperti: 

1) Perubahan jadwal pembayaran 

2) Perubahan jumlah angsuran  

3) Perubahan jangka waktu 

c) Restructuring(Penataan Kembali) 

Restructuring merupakan upaya yang 

dilakukan pihak lembaga keuangan dalam 

menyelamatkan pembiayaan bermasalah dengan 

cara mengubah struktur pembiayaan yang mendasari 

pemberian pembiayaan yaitu dengan cara: 
15

 

1) Penambahan dana fasilitas pembiayaan bank 

2) Konversi akad pembiayaan 

 

2) Pendekatan Hard Approach  

                                                           
15

 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2014), 111 
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Merupakan suatu pendekatan dengan upaya 

penyelesaian kendala pembiayaan yang dilakukan 

melibatkan jalur hukum, yaitu:Melalui Penyitaan 

JaminanPenyitaan jaminan merupakan jalan terakhir apabila 

nasabah sudah benar-benar tidak punya etika baik atau 

sudah tidak mampu lagi untuk membayar semua 

kewajibannya. Maka upaya penyelesaian pembiayaan 

bermasalah dengan eksekusi jaminan akan dilakukan oleh 

lembaga keuangan.
16

 

B. Pembiayaan Murabahah 

1. Pengertian Murabahah 

Murabahah merupakan perjanjian jual beli antara bank dengan 

nasabah, yang dilaksanakan dengan cara bank membeli barang yang 

diperlukan oleh nasabah yang bersangkutan dengan mendapatkan 

keuntungan yang telah disepakati. 
17

 

Murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu, dimana 

penjual menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli kemudian 

menjual kepada pihak pembeli dengan mensyaratkan keuntungan yang 

diharapkan sesuai dengan jumlah tertentu. Dalam akad murabahah, penjual 

menjual barangnya dengan meminta kelebihan atas harga beli dengan 

                                                           
16

 Trisadini P. Usanti dan Abd Shomad, Transaksi Bank Syariah, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2013), 112 
17

 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dan Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2010), 101 
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harga jual. Perbedaan antara harga beli dan harga jual disebut dengan 

margin keuntungan. 
18

 

Murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga 

perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan 

pembeli. Karakteristik  murabahah adalah si penjual harus memberi tahu 

pembeli tentang harga pembelian barang dan menyatakan jumlah 

keuntungan yang ditambahkan pada biaya tersebut.
19

 

Selanjutnya, murabahah di Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

adalah pihak bank melakukan perjanjian murabahah dengan nasabah, pada 

saat yang sama pihak bank mewakilkan kepada nasabah untuk 

membelikan barang yang akan dibelinya. Hal ini dilakukan untuk 

mempermudah pelaksanaan pembiayaan murabahah.
20

 

2. Rukun dan Syarat-syarat Murabahah 

Rukun murabahah yang harus dipenuhi dalam transaksi, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Pelaku akad, yaitu ba’i (penjual) adalah pihak yang memiliki 

barang untuk dijual, dan musytari’ (pembeli) adalah pihak yang 

memerlukan dan membeli barang. 

b. Objek akad, yaitu mabi’ (barang dagangan) dan tsaman (harga) 

c. Sighat, yaitu ijab dan qabul. 
21
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Beberapa syarat pokok murabahah yang harus dipenuhi, antara lain 

sebagai berikut: 

1) Pihak yang berakad 

Pihak yang melakukan akad harus ikhlas dan memiliki 

kemampuan untuk melakukan transaksi jual beli, misalnya: 

2) Cakap hukum dan 

3) Sukarela (ridha), tidak ada keadaan dipaksa atau terpaksa atau 

dibawah tekanan. 

d. Objek jual beli 

Syarat objek jual beli antara lain sebagai berikut: 

1) Barangnya ada atau kesanggupan dari penjual untuk 

mengadakan barang yang akan dijual. Bila barang belum ada, 

dan masih akan diadakan, maka barang tersebut harus sesuai 

dengan pernyataan penjual (jenis, spesifikasi, kualitas, dan 

kuantitasnya). 

2) Barang yang dijual adalah milik sah penjual, yang dibuktikan 

dengan bukti kepemilikan. 

3) Barang yang diperjualbelikan merupakan barang berwujud. 

4) Barang yang diperjualbelikan adalah barang yang halal.
22

 

e. Harga 

Syarat harga antara lain, sebagai berikut: 

                                                           
22

 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), 137 



24 

 

 
 

1) Harga jual yang ditawarkan oleh bank merupakan harga beli 

ditambah dengan margin keuntungan. 

2) Harga tidak boleh berubah selama masa perjanjian. 

3) Sistem pembayaran dan jangka waktu pembayaran disepakati 

bersama antara penjual dengan pembeli. 
23

 

3. Landasan Hukum Murabahah 

a. Al-Qur’an Surah Al-Baqarah 275 

بٰٕا لََ  ٌَ انشِّ ْٕ ٍَ ٌَأكُْهُ ٌْ ۗ رٰنِكَ انََّزِ سِّ ًَ ٍَ انْ ٍُ يِ ٍْطٰ وُ انَّزِيْ ٌتَخََبَّطُُّ انشَّ ْٕ ا ٌقَُ ًَ ٌَ اِلََّ كَ ْٕ يُ ْٕ ٌقَُ

ِٗ يَ  ٍْ جَاۤءَ ًَ بٰٕاۗ فَ وَ انشِّ حَشَّ َٔ ٍْعَ  ُ انْبَ احََمَّ اللّٰه َٔ بٰٕاۘ  ٍْعُ يِثمُْ انشِّ ا انْبَ ًَ ا اََِّ ْْٕٓ ىْ قَانُ ُٓ عِظَتٌ بِاَََّ ْٕ
ى فهََ  ٰٓ تَ َْ ّٖ فاَ بِّ ٍْ سَّ ُْىْ يِّ ىِٕكَ اصَْحٰبُ انَُّاسِ ۚ 

ۤ
ٍْ عَادَ فَأُنٰ يَ َٔ  ۗ ِ ْٓ انَِى اللّٰه ِٗ ايَْشُ َٔ ّٗ يَا سَهفََۗ 

 ٌَ ْٔ ا خٰهِذُ َٓ ٍْ  فِ
 

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka 

yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 

padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 

kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka 

orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya”.
24

 

Pembiayaan merupakan tugas pokok bank, yaitu pemberian 

fasilitas penyediaan dana (sebagai unit surplus) untuk memenuhi 

kebutuhan pihak-pihak yang membutuhkan dana (defisit unit). Bank 

syariah dalam penyediaan dana harus berpedoman pada Al-Qur’an 

dan As-Sunah karena dalam Al-Qur’an secara garis besar 
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dikemukakan ayat-ayat mengenai kehidupan manusia dalam 

bermuamalah, seperti melakukan pinjam-meminjam, jual beli, wadiah 

dan termasuk murabahah yang dikategorikan sebagai jual beli. 
25

 

Maksud ayat di atas adalah dalam agama dilarang melakukan 

transaksi jual beli seperti riba dan hendaklah memperoleh harta 

dengan cara yang benar serta tidak melakukan hal-hal yang dilarang 

dalam agama yang menyebutkan kecelakaan (musibah) untuk 

meperolehnya.  

Pada praktik perbankan syariah, kedua belah pihak harus 

memahami akad yang dilakukan sehingga tidak ada yang merasa 

dirugikan. Apabila akad yang dilakukan tidak dipahami, hal itu 

mengandung gharar (jual beli yang mengandung unsur penipuan) 

karena akad merupakan kunci sah tidaknya suatu perbuatan hukum 

para mukallaf. Pindahnya hak milik seseorang kepada orang lain harus 

dilakukan dengan suka sama suka dan akad yang dilisankan dalam 

bentuk ijab qabul para pihak.  

Jadi, terjadinya transaksi jual beli dalam bentuk apapun 

haruslah berdasarkan pada kerelaan satu sama lain dan tidak ada unsur 

paksaan dari pihak manapun. Dan dalam transaksi jual beli juga tidak 

diperbolehkan adanya penipuan.  
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b. Al-Hadis 

Pada prinsipnya yang dimaksud dengan hadis adalah sesuatu 

yang dirujuk/disandarkan kepada nabi, baik berupa perkataan, 

perbuatan, maupun ketetapan. 
26

 Berikut hadis nabi yang mendukung 

keabsahan murabahah, yaitu: 

سَهَّىَ   َٔ   ِّ آنِ َٔ   ِّ ٍْ لَ  اللِ  صَهَّى اللُ  عَهَ ْٕ ٌَّ  سَسُ ٍْذٍ  انْخُذْسِيْ  سضً الل عُّ أَ ًْ  سَعِ ٍْ  أبَِ عَ

ٍْ  تشََاضٍ، )سٔاِ انبٍٓقً ٔابٍ ياجّ ٔصححّ ابُحباٌ ٍْعُ  عَ ا انْبَ ًَ ّ  قَالَ: إَِِ
 

Artinya: Dari Abu Sa’id Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda 

"Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka." 

(HR. al-Baihaqi dan Ibnu Majah, dan dinilai shahih oleh Ibnu 

Hibban).
27

 

Berdasarkan hadis di atas menjelaskan bahwa pembiayaan 

murabahah dalam perbankan syariah digunakan untuk membantu 

nasabah. Pembiayaan untuk pengadaan objek tertentu dimana nasabah 

tidak memiliki kemampuan finansial yang cukup untuk melakukan 

secara menganggur atau secara tangguhan dan jual beli dengan harga 

jual lebih sebagai keuntungan tersebut dilakukan dengan suka sama 

suka dan penuh kerelaan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan atau Field 

Research. Penelitian lapangan ini merupakan penelitian yang dilaksanakan 

dengan terjun langsung di lapangan atau penelitian dilaksanakan secara 

langsung di tempat peneltian, yaitu di BMT Ar-Rahmah Rumbia  

2. Sifat penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

bertujuan mengemukakan fakta dan karakteristik objek serta subjek yang 

periset teliti secara tepat. Prenelitian kualitatif adalah penelitian riset yang 

ditekankan untuk mengamati masalah secara mendalam lewat aspek 

pemahaman.
1
Oleh karena itu, penelitian deskriptif kualitatif pada 

penelitian ini perisetakan memaparkan dan menjelaskan bagaimana 

Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah Akad Murabahah untuk 

Meminimalisir Resiko pada BMT Ar-Rahmah Rumbia. 
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B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari, sebagai berikut : 

1. Sumber Data Primer  

Sumber Data primer adalah informasi data yang diperoleh 

langsung dari sumber pertama penelitian dan berhubungan langsung.
2
 

dengan permasalahan yang diteliti. Data primer dalam penelitian ini 

dilakukan dengan melalui wawancara dengan manager, Account Officer, 

serta Admin BMT Ar-Rahmah Rumbia, dan Anggota. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber Data sekunder merupakan informasi atau data didapat dari 

sumber historis.
3
 Sumber data yang diperoleh pada penelitian ini adalah 

studi terhadap karya tulis ilmiah, jurnal serta buku yang berkaitan dengan 

permasalahan yang sedang diteliti, ataupun obyek penelitian. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan metode sebagai berikut : 

1. Metode Wawancara 

Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan data dalam bentuk 

komunikasi langsung antara periset dan responden, dengan suatu 

pertanyaan langsung kepada sumber informasi.
4
 Dalam wawancara ini 

teknik yang digunakan dalam pengumpulan data-data yang diperlukan 
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adalah dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun 

secara sistematis dan analisis. Peneltian ini mempergunakan Teknik Tak 

Terstruktur, karena teknik ini lebih leluasa daripada teknik wawancara 

terstruktur. Tujuan wawancara ini untuk menjabarkan sistem Strategi 

Penanganan pembiayaan bermasalah akad murabahah untuk 

meminimalisir resiko pembiayaan melalui Bapak L. Gusti Abdul Jalal 

selaku Manager, Bapak Aris Susanto selaku Account Officer, dan Ibu 

Amin selaku Admin di BMT Ar-Rahmah Rumbia dan Anggota BMT Ar-

Rahmah Rumbia. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan cara mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen 

rapat, agenda dan sebagainya.
5
 

Dalam hal ini peneliti memanfaatkan arsip data-data yang 

berhubungan dengan sejarah berdiri, struktur organisasi, vidi misi BMT 

Ar-Rahmah Rumbia dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan sebagai 

landasan teori dan penggunaan data yang akurat dalam menunjang 

penelitian.  

D. Teknis Analisis Data 

Menurut (Menumengaturrut Lexy J.Melong, 2002) mengatakan 

analisa data merupakan suatu proses yang dilakukan untuk mengurutkan data 
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sesuai dengan pola, jenis serta urutannya.
6
 Oleh karena itu, pada penelitian 

kali ini periset menggunakan cara atau teknik berfikir Induktif. Data kualitatif 

yang berupa keterangan-keterangan yang berupa penjelasan yang di dapat 

dari informasi yang diperoleh dari sumber data primer dan sumber data 

sekunder.  

Kemudian, data yang dapat di analisa menggunakan pola berfikir 

induktif. Dalam pelaksanaannya teknik berfikir induktif dilaksanakan untuk 

menarik suatu kesimpulan terhadap hal-hal dan fenomena dari informasi yang 

telah dikumpulkan melalui wawancara serta dokumentasi, sehingga dapat 

disimpulkan mengenai penerapan Strategi Penanganan Pembiayaan 

Bermasalah Akad Murabahah untuk Meminimalisir Resiko pada BMT Ar-

Rahmah Rumbia.  

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
6
 Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya:Media Sahabat 

Cendikia, 2019), 203 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Pada BMT Ar-Rahmah Rumbia 

1. Sejarah Singkat Berdirinya BMT Ar-Rahmah Rumbia 

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syari’ah BMT Ar-Rahmah 

Rumbia berdiri atas hasil pemikiran beberapa tokoh masyarakat didesa 

Rumbia yang ingin mengiatkan kegiatan ekonomi rakyat yang 

mayoritan pekerjaan dari masyarakat khusunya Reno Basuki dan 

umumnya Kecamatan Rumbia adalah pedagang dan petani, maka 

dibentuklah usaha bersama yang bersifat permanen dan mengikat. 

Sejarah singkat berdirinya BMT Ar- Rahmah Rumbia di awali dari 3 

kali pertemuan atau rapat kecil oleh para penggagas berdirinya BMT di 

kediaman Bapak Sudarmaji, Bapak Sugito, dan Bapak Hari Murti, 

untuk pertemun yang pertama menghasilkan keputusan terbentuknya 

Pengurus dan Dewan Pengawas dengan keanggotaan sementara 

berjumlah 17 orang, dilanjutkan dengan rapat kedua di kediaman 

Bapak Sugito pada Tanggal 27 Januari 2011 yang menghasilkan 

keputusan nama BMT yaitu Mitra Sejahtera Mandiri dengan jumlah 

anggota 35 orang dan sebagai dasar pengajuan untuk dibuatkan akta 

pendirian atau badan hukum operasional. 

Pertemua n ketiga mendapat hasil keputusa n tentang kapa n 

dimulainya operasiona l kantor yang diputuska n tangga l 01 Maret 

2011 denga n jumla h anggota 47 orang. Permodala n yang dihimpu n 

dari anggota berupa simpana n poko k da n simpana n wajib serta 
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Simpana n Poko k Khusus. KSPPS BMT Ar-Rahmah berkeduduka n 

kurang lebi h 100  m dari pasar Rumbia. Koperasi Simpa n Pinja m 

Pembiayaa n Syaria h Baitu l Maa l Wat Tamwi l Ar-Rahmah Rumbia 

Lampung (KSPPS BMT ARRL) didirika n ena m tahu n lalu, tepatnya 

pada tangga l 12 Januari 2011 denga n nama Koperasi Simpa n Pinja m 

Pembiayaa n Syaria h BMT Ar-Rahmah Rumbia berbada n huku m 

koperasi. 

Legalitas tersebut tertuang dala m Akte Pendiria n yang dikeluarka n 

ole h Kantor Kepala Dinas Koperasi da n Usaha Keci l Menenga h 

Kabupate n Lampung Tenga h denga n Nomor Bada n Huku m No. 

23/BH/X.2/VII/2011.  

2. Visi dan Misi BMT Ar-Rahmah Rumbia 

VISI 

Menjadi Koperasi Syariah Terbaik di Indonesia 

MISI 

a. Menciptakan kesejahteraan bagi para anggota yang 

berkesinambangunan 

b. Berdaya guna sebagai mitra strategis dan terpercaya bagi 

anggota 

c. Berkontribusi dalam perkembangan perkoperasian syariah di 

Indonesia 

d. Mengelola koperasi dan unit usaha secara profesional dengan 

menerapkan prinsip syariah dan “good corporate governance”  

e. Menjadikan syariah islam menjadi prinsip dalam bermuamalat 
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3. Struktur Organisasi BMT Ar-Rahmah Rumbia 

Berikut ini adalah struktur organisasi BMT Ar-Rahmah Rumbia 

yang dapat dilihat pada gambar 2.1 dibawah ini: 

Gambar 2.1 

Struktur Organisasi BMT Ar-Rahmah Rumbia 
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4. Job Description 

Adalah struktur organisasi BMT Ar-Rahmah Rumbia dalam 

melaksanakan pembagian tugas atau wewenang dan tanggung jawab 

yang sesuai dengan kedudukan dalam organisasi. Adapun job 

description tersebut, sebagai berikut: 

a. General manager merupakan pimpinan yang bertugas mengepalai 

seluruh Manager Cabang (Middle Manager)  di BMT Ar-Rahmah. 

Selain itu, General Manager juga memiliki hak delegasi dari 

direktur dan memiliki wewenang untuk memimpin serta 

mengambil keputusan yang berkaitan dengan kebijakan setiap 

kantor cabang yang dipimpinnya, tentuunya atas pertimbangan dan 

keputusan dari Direktur sebelumnya, untuk jabatan ini di BMT Ar-

Rahmah Rumbia ditempati oleh Bapak L. Gusti Abdul Jalil.  

b. Leader merupakan pimpinan yang bertugas mengepali salah satu 

kantor cabang yang ada di bawah bendera BMT Ar-Rahmah. 

Selain itu, Leader juga memiliki wewenang untuk memimpin dan 

mengambil keputusan yang berkaitan dengan kebijakan kantor 

cabang yang dipimpinnya. Pada posisi Leader di BMT Ar-Rahmah 

Rumbia ditempati oleh Bapak Aris Susanto. 

c. Supervisor, mimiliki tugas untuk melakukan pengawasan terhadap 

anggota, serta mengendalikan dan membahas rencana kerja 

operasional, targer kerja dan evaluasi secara keseluruhan terhadap 

permasalahan yang terjadi pada bagian operasional. Pada posisi 
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Supervisor 1 di BMT Ar-Rahmah Rumbia di tempati oleh Ibu Indri 

Nur’aini sedangkan Supervisor 2 di tempati oleh Bapak Aris 

Susanto.  

d. Kabag. Funding, memilki tugas untuk menghimpun dana dari 

nasabah dalam bentuk tabungan. Pada posisi ini di BMT Ar-

Rahmah Rumbia di tempati oleh Ibu Resti Rahayu. 

e. Kabag. Lending, memiliki tugas untuk mencari nasabah yang 

sedang membutuhkan dana untuk keperluan individu maupun 

kepentingan guna mengembangkan usahanya dalam bentuk 

pinjaman sesuai dengan syarat peminjaman. Pada posisi ini di 

BMT Ar-Rahmah Rumbia di tempati oleh Ibu Ani Puspita Sari. 

f. Marketing, memilki tugas untuk memperkenalkan produk atau jasa 

BMT Ar-Rahmah kepada masyarakat, serta melayani pengajuan 

pembiayaan dan melakukan analisa kelayakan serta memberikan 

rekomendasi atas pengajuan pembiayaan sesuai dengan analisa 

yang telah dilakukan. Pada posisi ini di BMT Ar-Rahmah Rumbia 

di tempati oleh Bapak Aldi Muhammad G, Ibu Della Yosi Pratama, 

dan Bapak Kartono 

g. Admin/Kasir, memilki fungsi merencanakan dan melaksanakan 

segala transaksi yang sifatnya tunai. Pada posisi ini di BMT Ar-

Rahmah Rumbia di tempati oleh Ibu Fauziah Amini. 
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5. Produk-produk pada BMT Ar-Rahmah Rumbia 

a. Produ k Simpanan 

1) Simpana n Suka Rela (sirela) 

Simpana n suka rela bagi keluarga yang ingi n berinvestasi 

untu k kebutuha n masa depan. Setora n minima l Rp. 5.000, bisa 

diambi l sewaktu-waktu selama ja m buka kantor. Bagi hasi l aka n 

diberika n setia p akhir bulan. 

2) Simpana n Pendidika n (sidik) 

Simpana n yang bertujua n untu k biaya pendidika n bagi putra-

putrinya. Setora n minima l Rp. 5.000. Waktu pengambila n 1 tahu n 

2 kali yaitu pada akhir semester 1 da n akhir semester 2. 

3) Simpana n Idu l Fitri (sidul) 

Simpana n yang bertujua n untu k keperlua n menjelang hari 

raya. Simpana n ini coco k buat ibu-ibu ruma h tangga. Setora n bisa 

dilakuka n sewaktu-waktu denga n jumla h setora n minima l Rp. 

5000. Penarika n menjelang hari raya. 

4) Simpana n Qurban 

Simpana n bagi anda yang ingi n merencanaka n 

menyembeli h hewa n qurba n pada saat hari raya qurban. Setora n 

minima l Rp. 20.000. Setora n bisa dilakuka n sewaktu-waktu da n 

penarika n bole h dilakuka n minima l satu bula n menjelang hari 

raya qurban. 
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5) Simpana n Berjangka Syari’a h (sijaka) 

Merupaka n sala h satu satu produ k istimewa simpana n 

kami untu k diperuntukka n bagi anda para aghniya yang ingi n 

berinvestasi. Simpana n aka n dikelola secara syari’a h denga n bagi 

hasi l yang bersaing. Kami menawarka n jangka waktu investasi 

yaitu: 

>3 bulan 

>6 bulan 

>9 bulan, dan 

>12 bulan 

b. Produ k Pembiayaan 

1) Pembiayaa n Murabahah 

Merupaka n pembiayaa n denga n prinsi p jua l beli barang 

pada harga asa l ditamba h keuntunga n yang disepakati dimana 

piha k BMT Mitra Sejahtera Mandiri Lampung selaku penjua l da n 

anggota selaku pembeli. Pembayara n dapat dilakuka n secara 

angsura n sesuai denga n kesepakata n bersama. Pembiayaa n ini 

coco k untu k yang membutuhka n tambaha n asset namu n 

kekuranga n dana untu k melunasinya secara tunai. 

Adapu n persyarata n dala m proses pembiayaa n murabaha h 

antara lain: 

a) Fotocopy KTP/SI M suami istri 1 lembar 

b) Fotocopy kartu keluarga 1 lembar 
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c) Pas foto 3x4 suami istri 1 lembar 

d) Fotocopy jamina n pembiayaan 

e) Persyarata n dimasuka n dala m map.
6
 

2) Pembiayaa n Mudharabah 

Merupaka n pembiayaa n atas dasar prinsi p bagi hasi l sesuai 

denga n nisbah/proporsi yang disepkati. Pembiayaa n ini dapat 

disalurka n untu k berbagai jenis usaha yakni perdagangan, 

perindustrian, pertanian, da n lain-lain. Adapu n untu k 

persyaratannya tida k jau h berbeda denga n persyarata n dari 

pembiayaa n murabahah. 

3) Pembiayaa n Musyarakah 

Merupaka n pembiayaa n yang diberika n dimana BMT da n anggota 

bekerja sama dala m ha l penyertaa n moda l da n pengelolaa n usaha 

secara bersama-sama. Keuntunga n dibagi kepada seluru h piha k sesuai 

denga n nisba h yang disepakati. Adapu n persyarata n untu k 

pembiayaa n ini tida k jau h berbeda juga denga n jenis produ k 

pembiayaa n yang ditawarka n ole h BMT Mitra Sejahtera Mandiri 

sebelumnya. 

B. Strategi penanganan pembiayaan bermasalah akad murabahah pada 

BMT Ar-Rahmah Rumbia 

Pembiayaan bermasalah adalah suatu kondisi pembiayaan dimana 

dalam penyaluran pendanaan yang dilakukan oleh bmt atau lembaga 

                                                           
6
 Dokumentasi BMT Ar-Rahmah Rumbia 17 November 2021. 
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keuangan syariah yang dalam pelaksanaan pembayaran oleh anggota itu 

tidak memenuhi kewajibannya baik kurang lancar, diragukan, dan bahkan 

macet. Pada pembiayaan di BMT Ar-Rahmah Rumbia, terjadi kasus dalam 

pembiayaan bermasalah yaitu mengalami kemacetan dalam pengembalian 

pinjaman pada produk-produk pembiayaan khususnya pada produk 

murabahah.  

Pembiayaan bermasalah akan berakibat pada kerugian bmt atau 

lembaga keuangan syariah, yaitu kerugian karena tidak diterimanya 

kembali dana yang telah dikeluarkan maupun pendapatan bagi hasil yang 

tidak diterima. Artinya dalam kondisi seperti ini bmt kehilangan 

kesempatan untuk mendapatkan bagi hasil yang berakibat pada penurunan 

pendapatan secara total.  

Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan Bapak 

Aris Susanto selaku marketing di BMT Ar-Rahmah Rumbia bahwa 

pembiaayan bermasalah terjadi karena faktor Internal dan faktor 

Eksternal, yaitu faktor dari pihak bmt atau disebut dengan faktor internal 

dalam hal ini biasanya marketing kurang teliti dalam menganalisa anggota. 

1
 Sedangkan penyebab eksternal yaitu dari anggota bmt dengan sengaja 

tidak membayar pembiayaan tersebut atau adanya unsur tidak sengaja, 

dalam hal ini anggota mengalami musibah seperti kebakaran, ketipu, dan 

bencana alam lainnya. 

                                                           
1
 Wawancara dengan Bapak Muhammad Galuh (Marketing), 17 November 2021 



40 

 

 
 

Penyelesaian pembiayaan bermasalah yang dilakukan BMT Ar-

Rahmah Rumbia, yaitu dengan tahap penagihan intensif dalam hal ini 

marketing akan memantau dan menghubungi anggota untuk mengingatkan 

pembayaran angsuran sebelum jatuh tenpo. Jika anggota belum membayar 

angsuran dan sudah melewati jatuh tempo, maka pihak BMT Ar-Rahmah 

Rumbia mendatangi secara langsung ke rumah nasabah pembiayaan yang 

mengalami penunggakkan untuk menagih pembayaran pembiayaan 

tersebut. Kemudian pemberian surat peringatan atau teguran jika nasabah 

tidak memenuhi kewajibannya untuk membayar angsuran, maka 

marketing akan menegur nasabah dengan menelpon anggota tersebut agar 

segera melakukan pembayaran angsuran, hal ini dilakukan setelah jatuh 

tempo 1 minggu. 

Marketing melihat bahwa ketika usaha anggota masih bisa 

bertahan, maka pihak bmt akan melakukan proses Rescheduling 

(penjadwalan kembali) disini bmt akan melakukan perubahan terhadap 

ketentuan pembiayaan yang berkaitan dengan jadwal pembayaran atau 

jangka waktunya sehingga anggota yang  mengalami keterlambatan dalam 

membayar angsuran akan diberi kelonggoran waktu, misalnya waktu 6 

bulan menjadi 1 tahun sehingga anggota mempunyai waktu lebih lama 

untuk mengembalikan kewajibannya. Dengan adanya perpanjangan jangka 

waktu angsuran, maka jumlah angsuran nasabah akan menjadi lebih kecil.
2
  

                                                           
2
 Wawancara dengan Bapak Muhammad Galuh (Marketing), 17 November 2021 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Muhammad Galuh 

selaku marketing apabila anggota pembiayaan bermasalah mempunyai 

iktikad baik untuk membayar kewajibannya, maka nasabah akan diberi 

kesempatan untuk mengangsur sesuai dengan kemampuan ekonomi, 

dengan menerapkan Manajemen Penyelesaian pembiayaan sebagai 

langkah awal pnyelesaian pembiayaan seperti melalu Rescheduling 

(penjadwalan kembali), Reconditing (persyaratan kembali), dan 

Restructuring (penataan kembali).
3
 Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan wawancara dengan tiga anggota yang mengalami pembiayaan 

bermasalah, dengan tujuan untuk mengetahui strategi apa yang digunakan 

BMT Ar-Rahmah Rumbia dalam menangani pembiayaan bermasalah 

terhadap anggota.  

Wawancara dengan Bapak K yang melakukan pembiayaan untuk 

modal usaha warung makan yaitu mie ayam, Pak K termasuk dalam 

kategori dalam perhatian khusus atau KOL-2. Bapak K tidak membayar 

angsurang selama 2 bulan karena usaha pak K ini mengalami masalah 

yaitu warung mie ayam tidak ramai pembelinya dan banyaknya pesaing 

yang menyebabkan warung mie ayam menjadi sepi, sehingga dengan 

kondisi tersebut perekonomian pak K mengalami penurunan. Sebelum 

waktu jatuh tempo pihak marketing BMT sudah mengingatkan agar segera 

membayar angsuran melalui telepon, tetapi pak K belum bisa membayar 

kewajibannya tersebut. Pihak marketing mendatangi rumah pak K untuk 

                                                           
3 Wawancara dengan Bapak Muhammad Galuh (Marketing), 17 November 2021 
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bermusyawarah serta pihak bmt memberikan solusi atas masalah yang 

dialami oleh pak K, yaitu pihak bmt menawarkan Reconditing merubah 

jadwal pembayarannya. Pak K mengatakan bahwa pernah diberikan 

penambahan jangka waktu angsuran, jadi angsurannya dari 1 bulan sekali 

menjadi 2 bulan sekali. 
4
 

Hasil dari wawancara tersebut usaha warung mie ayam pak K 

mengalami masalah dimana usahnya tidak ramai dikarenakan banyaknya 

pesaing, yang mana biasanya dalam sebulan pak K bisa menghasilkan 

omzet Rp 12.000.000 juta turun menjadi Rp 7.000.000 juta perbulan, hal 

ini disebabkan karena di dekat warung mie ayam pak K ini ada penjual 

baru yaitu warung mie tek-tek yang mana warung mie tek-tek ini lebih 

ramai pembelinya dibanding warung mie ayam pak K, sehingga hal ini 

yang menyebabkan kondisi perekonomian pak K mengalami penurunan.  

 

Wawancara dengan Ibu S yang melakukan pembiayaan untuk 

modal usaha rumah makan lontong pecel, Ibu S termasuk dalam kategori 

KOL-2 (dalam perhatian khusus) dimana ibu S ini terlambat membayar 5 

hari. Ibu S mengalami kesulitan ekonomi sehingga berdampak pada 

pembayaran angsuran, dimana usaha lontong pecel yang dijalankan ibu S 

yang sepi karena banyak pesaing. Sebelum jatuh tempo pihak marketing 

bmt sudah mengingatkan ibu S melalui sambungan telepon. Pihak bmt 

                                                           
4
 Wawancara dengan Bapak K  Nasabah Pembiayaan BMT Ar-Rahmah  Rumbia, 20  

November 2021 
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selalu datang untuk mengontrol perkembangan usaha yang dijalankan 

meskipun tidak setiap hari tapi sering tanya dan ngecek dagangannya. 
5
 

Hasil dari wawancara tersebut usaha lontong pecel Bu S 

mengalami masalah dimana usahanya sepi pembeli yang mana biasanya 

dalam sebulan bisa menghasilkan omzet Rp 4.500.000-6.000.000 juta, 

namun di bulan ini  hanya bisa menghasilkan omsez sekitar Rp 2.000.000 

juta, hal ini disebabkan karena selain usahanya yang tidak terlalu ramai Bu 

S juga sedang sakit  sehingga warung pecelnya pun sering tutup, jadi 

dengan hal ini bu S mengalami keterlambatan dalam membayar angsuran.  

 

Wawancara dengan Bapak M yang melakukan pembiayaan untuk 

modal usaha peternakan kambing, Pak M termasuk dalam kategori KOL-3 

(kurang lancar) Bapak M tidak membayar angsurang selama 3 bulan 

karena usaha pak M ini mengalami masalah, yaitu usaha pak M 

mengalami penipuan dimana barang dagangannya dibawa kabur orang. 

Menurut pihak marketing bmt setelah musyawarah dan mengupayakan 

dengan melakukan Resheduling pak M sudah tidak bisa lagi membayar 

angsuran tersebut sehingga bapak M ini menyerahkan jaminannya kepada 

pihak bmt untuk melunasi piutangnya. Setelah jaminan pak M di eksekusi 

hasil dari penjualan tanah pak M ini digunakan untuk melunasi piutangnya 

dan sisanya diserahkan oleh pihak bmt kepada bapak M. Apa yang 

dilakukan oleh BMT Ar-Rahmah Rumbia dalam penyitaan jaminan ini 

                                                           
5
 Wawancara dengan  Ibu  S  Nasabah Pembiayaan BMT Ar-Rahmah  Rumbia, 21  

November 2021 
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sudah melalui kesepakatan bapak M, dari pihak bmt pun sudah 

menawarkan strategi namun bapak M menolak dan tetap menyerahkan 

jaminannya tersebut. 
6
 

Hasil dari wawancara tersebut usaha peternakan kambing Pak M 

mengalami masalah dimana usahanya ditipu sama orang jadi dagangan pak 

M ini dibawa kabur, akibatnya omzet sekitar Rp 20.000.000 juta perbulan 

seharusnya bisa dihasilkan oleh pak K namun dengan adanya musibah 

tersebut omzet pak K mengalami penurunan karena barang dagangan yang 

dibawa kabur oleh orang ada beberapa ekor kambing sehingga hal itu 

menyebabkan kerugian yang lumayan besar, dikarenakan hal ini yang 

menyebabkan pak M mengalami keterlambatan dalam membayar 

angsuran. Pihak bmt sudah mengupayakan dalam melakukan Resheduling 

tetapi pak M ini tetap menyerahkan jaminannya. 

  

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak marketing yaitu Bapak 

Muhammad Galuh yang dilakukan pihak bmt sehingga pembiayaan 

bermasalah bisa mengalami penurunan, bmt melakukan prosedur 

penagihan yang efektif. Adapun kendala yang dihadapi pada saat 

penanganan pembiayaan bermasalah yaitu pihak nasabah yang kurang 

kooperatif dalam membayar angsuran dimana nasabah tersebut 

menghilang atau menghindar dari pihak bmt. 
7
 

                                                           
6
 Wawancara dengan Bapak M  Nasabah Pembiayaan BMT Ar-Rahmah  Rumbia, 21  

November 2021 
7
 Wawancara dengan Bapak Muhammad Galuh (Marketing), 17 November 2021 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak marketing yaitu Bapak 

Muhammad Galuh eksekusi atau penyitaan jaminan sebenarnya bukan 

cara yang efektif dimana bmt tetap mencarikan solusi bagaimana 

menangani pembiayaan bermasalah tersebut dengan cara kekeluargaan, 

tetapi balik lagi ke nasabah biasanya nasabah tersebut menawarkan untuk 

menjual jaminan tersebut. 
8
 

Tahapan yang dilakukan oleh pihak BMT Ar-Rahmah Rumbia 

dalam menangani pembiayaan bermasalah yaitu dengan melakukan 

pendekatan persuasif dimana pendekatan ini lebih ke hubungan baik  

dengan bersilahturahmi dan bermusyawarah terlebih dahulu untuk 

mencarikan solusi dalam penyelesaian piutang antara pihak bmt dengan 

nasabah pembiayaan. 

Menurut peneliti penanganan pembiayaan bermasalah akad 

murabahah di BMT Ar-Rahmah Rumbia sudah cukup efektif. Dimana 

pihak BMT Ar-Rahmah Rumbia dalam menangani pembiaan bermasalah 

melalui perundingan antara pihak anggota dengan pihak BMT. Serta BMT 

juga selalu mengedapankan keterbukaan dalam setiap permasalahan yang 

dihadapi anggota karena BMT Ar-Rahmah Rumbia menganggap anggota 

bukan hanya partner bisnis, akan tetapi juga sebagai saudara. BMT Ar-

Rahmah Rumbia dalam setiap pencarian solusi pembiayaan bermasalah 

selalu menawarkan keringanan pembiayaan bagi yang kesulitan dalam 

memenuhi kewajiban dalam mengangsur. 

                                                           
8 Wawancara dengan Bapak Muhammad Galuh (Marketing), 17 November 2021 
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Sesuai dengan teori tentang penanganan pembiayaan bermasalah, 

bahwa untuk menentukan cara yang perlu dilakukan dalam penyelamatan 

pembayaran bermasalah adalah dengan Rescheduling, Reconditing, dan 

Restructuring. Dalam hal ini pihak BMT Ar-Rahmah Rumbia sudah cukup 

baik, mula-mula dengan menganalisis penyebab permasalahan pembiayaan 

bermasalah tersebut. Selanjutnya pihak BMT Ar-Rahmah Rumbia 

menentukan cara yang tepat untuk menyelamatkan pembiayaan 

bermasalahnya, karena setiap permasalahan memiliki cara yang berbeda 

dalam penyelesaiannya. Cara penanganan yang dilakukan oleh pihak BMT 

Ar-Rahmah Rumbia, yaitu: 

1. Penagihan secara intensif atau melakukan pendekatan kepada anggota 

yaitu dengan mengingatkan kepada nasabah bahwa pembayaran 

pembiayaan sudah memasuki waktu jatuh tempo. Maka yang 

dilakukan pihak BMT Ar-Rahmah Rumbia yaitu dengan menelpon 

untuk mengingatkan agar segera melakukan pembayaran angsuran.  

2. Rescheduling (penjadwalan kembali), merupakan perubahan jadwal 

pembayaran kewajiban anggota. Jika anggota pembiayaan bermasalah  

tidak mampu untuk memenuhi kewajibannya dalam membayar 

pembiayaan baik angsuran pokok maupun marginnya. Proses 

resheduling ini disesuaikan dengan pendapatan hasil usaha anggota 

yang sedang megalami penurunan. Dalam hal ini langkah yang diambil 

pihak BMT Ar-Rahmah Rumbia, yaitu dengan memberikan keringan 

berupa merubah jangka waktu pembiayaan misalnya perpanjangan 
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waktu 6 bulan menjadi 1 tahun sehingga anggota yang menunggak 

dalam pembayaran memiliki waktu lebih lama untuk mengembalikan 

pembayaran yang kurang lancar, dengan adanya perpanjangan waktu 

pembayaran tentu saja jumlah angsuran pun semakin mengecil.   

3. Memperbaharui Persyaratan (Reconditing). Merupakan usaha dari 

BMT Ar-Rahmah Rumbia untuk menangani pembiayaan bermasalah 

dengan cara mengubah sebagian kondisi (persyaratan) yang semula 

telah disepakati. Dalam perubahan kondisi persyaratan pembiayaan 

pihak BMT Ar-Rahmah Rumbia memperhatikan permasalahan yang 

sedang dihadapi anggota dalam menjalankan usahanya. Perubahan 

persyaratan yang dilakukan oleh BMT Ar-Rahmah Rumbia, yaitu 

dengan dilakukannya penundaan pembayaran margin,  dalam hal ini 

pihak BMT Ar-Rahmah Rumbia melakukan penundaan pembayaran 

dimana margin tetap dihitung, akan tetapi pembayaran atau penagihan 

margin dilakukan setelah anggota berkesanggupan untuk membayar 

sedangkan pokok pinjaman tetap harus dibayarkan seperti biasa.  

4. Penyelesaian melalui eksekusi jaminan 

Dimana hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Galuh selaku 

Marketing, beliau mengatakan bahwa eksekusi atau penyitaan jaminan 

sebenarnya bukan cara yang efektif dimana bmt tetap mencarikan solusi 

bagaimana menangani pembiayaan bermasalah tersebut dengan cara 

kekeluargaan, tetapi balik lagi ke nasabah biasanya nasabah tersebut 

menawarkan untuk menjual jaminan tersebut. Dalam hal ini pihak BMT 
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Ar-Rahmah Rumbia dengan kesepakatan bersama dengan anggota untuk 

menjual jaminan tersebut. Dimana jaminan tersebut dijual tanpa melalui 

lelang. Kemudian anggota bisa melunasi hutangnya kepada BMT Ar-

Rahmah Rumbia dari hasil penjualan tersebut. Apabila hasil penjualan 

jaminan melebihi sisa hutang anggota maka pihak BMT Ar-Rahmah 

Rumbia mengembalikan sisanya kepada anggota. 

Maka menurut analisa peneliti jika nasabah memiliki niat baik 

dalam permasalahan tersebut maka akan diselesaikan dengan cara 

kekeluargaan, baik akan terus memberikan dukungan anggotanya agar bisa 

memenuhi kewajibannya, yaitu dengan cara memberikan resheduling 

dimana disini anggota diberikan perpanjangan jangka waktu angsuran, 

serta reconditing yaitu dengan merubah jadwal pembayaran angsuran 

anggotanya.  

 



 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

maka dapat disimpulkan bahwa strategi penanganan pembiayaan 

bermasalah akad murabahah pada BMT Ar-Rahmah Rumbia dilakukan 

dengan beberapa tahapan, yaitu dengan dilakukannya penagihan secara 

intensif atau melakukan pendekatan kepada anggota yaitu dengan 

mengingatkan anggota melalui telepon bahwa pembayaran pembiayaan 

sudah memasuki waktu jatuh tempo. Strategi selanjutnya jika nasabah 

belum biasa membayar angsuran,maka pihak bmt akan melakukan proses 

Rescheduling (penjadwalan kembali) disini bmt akan melakukan 

perubahan terhadap ketentuan pembiayaan yang berkaitan dengan jadwal 

pembayaran atau jangka waktunya sehingga nasabah yang  mengalami 

keterlambatan dalam membayar angsuran akan diberi kelonggoran waktu 

untuk mengembalikan kewajibannya. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka peneliti menyarankan beberapa 

hal, yaitu: 

1. Diharapkan kepada BMT Ar-Rahmah Rumbia, dalam memberikan 

pembiayaan murabahah dalam menerapkan prinsip 5C dilakukan 

sebaik mungkin dan teliti, hal ini bertujuan untuk memperkecil 

kemungkinan terjadinya pembiayaan murabahah bermasalah.  

2. Diharapkan kepada anggota pembiayaan, agar lebih baik lagi dalam 

menggunakan modal usaha yang telah diberikan BMT Ar-Rahmah 

Rumbia dan tidak mencampur adukkannya dengan kebutuhan 

konsumsi peribadi. 
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